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Abstract 
 

Profitability is ability corporating to get profit in its 

relationship with sell, In financial management pri-

nciple is said that ability corporating to get equal 

profit flips over with liquidity,  Becoming tall liqui-

dity, therefore betters firm position at winks credi-

tor because of available possible which be even gr-

eater that firm will get to pay its punctual liabilities 

is sighted from stockholder angle facet, tall liquidi-

ty is not always advantage since get opportunity to 

evoke dana–dana that workless one actually gets is 

utilized to get investment in project that advantages 

firm. Base that background researcher most draw 

for do study about liquidity and solvency influence 

to happening profitability on enrolled banking firm 

at Indonesian Stock Exchange,  Base examination 

result, therefore gets to be taken by first Liquidity 

conclusion positive ascendant but and not signif-

ikan to profitability. It is seen from signifikan poi-

nt result liquidity variable (CR) are 0.914, where is 

it is greater of 0,05. Base examination result there-

fore first hypothesis deep observational it is refus-

ed, Both of negative influential Solvency and not 

signifikan to profitability. It can be seen by signif-

ikan point result solvabiltas's variable (DAR) are 

0.113 where this smaller of 0,05. Base examination 

result therefore hypothesis both of deep observati-

onal it is refused.  
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Abstrak 
 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan mem-

peroleh laba dalam hubungannya dengan penjual-

an, Dalam prinsip manajemen keuangan dikatakan 

bahwa kemampuan perusahaan memperoleh laba 

berbanding terbalik dengan likuiditas, Makin tinggi 

likuiditas, maka makin baiklah posisi perusahaan 

di mata kreditur oleh karena terdapat kemungkinan 

yang lebih besar bahwa perusahaan akan dapat me-

mbayar kewajibannya tepat pada waktunya ditinjau 

dari segi sudut pemegang saham, likuiditas yang ti-

nggi tak selalu menguntungkan karena berpeluang 

menimbulkan dana–dana yang menganggur yang 

sebenarnya dapat digunakan untuk berinvestasi da-

lam proyek-proyek yang menguntungkan perusah-

aan. Berdasarkan latar belakang tersebut  peneliti 

tertarik untuk melakukan kajian  mengenai penga-

ruh likuiditas dan solvabilitas terhadap profitabili-

tas yang terjadi pada Perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia, Berdasarkan ha-

sil  pengujian, maka dapat diambil kesimpulan per-

tama Likuiditas berpengaruh positif tetapi dan tid-

ak signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini dilihat 

da-ri hasil nilai signifikan variabel likuiditas (CR) 

adalah 0.914, dimana ini lebih besar dari 0,05. Ber-

dasarkan hasil pengujian maka hipotesis pertama 

dalam penelitian ini ditolak, Kedua Solvabilitas 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

profitabilitas. Hal ini dapat dilihat dengan hasil nil-

ai signifikan variabel solvabiltas (DAR) adalah 

0.113 dimana ini lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan 

hasil pengujian maka hipotesis Kedua dalam pene-

litian ini ditolak. 

 

Kata Kunci : Likuiditas, solvabilitas, Provitabiltas    

PENDAHULUAN 

  Profitabilitas adalah kemampuan pe-

rusahaan memperoleh laba dalam hubungan-

nya dengan penjualan, total aktiva, maupun 

modal sendiri, Dalam prinsip manajemen ke-

uangan dikatakan bahwa kemampuan perusa-

haan memperoleh laba berbanding terbalik 
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dengan likuiditas,(James C. Van Horne, 20-

15)   Hal ini menjadi permasalahan dalam pe-

rusahaan yang dihadapkan pada persoalan   

likuiditas dan profitabilitas perusahaan. Bila-

-mana perusahaan menetapkan asset yang 

besar, kemungkinan yang terjadi pada tingkat 

likuiditas akan aman, akan tetapi harapan un-

tuk mendapatkan laba yang besar akan turun 

yang kemudian akan berdampak pada profit-

abilitas perusahaan ataupun sebaliknya. Ma-

kin tinggi likuiditas, maka makin baiklah po-

sisi perusahaan di mata kreditur oleh karena 

terdapat kemungkinan yang lebih besar bah-

wa perusahaan akan dapat membayar ke-

wajibannya tepat pada waktunya (Mansur, 

2015) 

 Lebih lanjut dalam (Mansur, 2015)  di-

tinjau dari segi sudut pemegang saham, likui-

ditas yang tinggi tak selalu menguntungkan 

karena berpeluang menimbulkan dana–dana 

yang menganggur yang sebenarnya dapat di-

gunakan untuk berinvestasi dalam proyek-

proyek yang menguntungkan perusahaan.  

Selain dari masalah pengelolaan asset, perus-

ahaan juga harus bisa menghadapi masalah 

sumber dana. Pemenuhan sumber dana juga 

bisa didapat dari intern perusahaan, yaitu de-

ngan penarikan modal melalui penjualan sah-

am, atau dari laba ditahan perusahaan yang 

tidak dibagi dan digunakan kembali sebagai 

modal, atau perusahaan menerbitkan obligasi 

untuk masyarakat. Dan dari eksternal perus-

ahaan, bisa melalui peminjaman dari kredi-

tur, yaitu: bank atau lembaga non bank. Se-

makin besar proporsi hutang pada struktur 

modal suatu perusahaan, semakin tinggi pula 

beban tetap dan komitmen pembayaran kem-

bali yang ditimbulkan. Jika perusahaan men-

ggunakan lebih banyak hutang dibandingkan 

dengan modal sendiri, maka solvabilitas akan 

semakin besar karena beban bunga yang har-

us ditanggung juga akan bertambah tinggi, 

dan hal ini akan mengakibatkan profitabilitas 

suatu perusahaan menurun.  

 Berdasarkan latar belakang tersebut 

maka penulis tertarik untuk melakukan kajian 

lebih dalam mengenai pengaruh likuiditas 

dan solvabilitas terhadap profitabilitas yang 

Khususnya yang terjadi pada Perusahaan per-

bankan yang terdaftar di Bursa Efek Indone-

sia. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1). Untuk menguji rasio likuiditas terhadap 

profitabilitas pada Perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 2). 

Untuk menguji rasio solvabilitas berpengaruh 

terhadap profitabilitas pada Perusahaan per-

bankan yang terdaftar di Bursa Efek Indone-

sia. 

Tinjauan Literatur   

Manajemen keuangan  

Menurut (Kasmir, 2010) Laporan keuangan 

adalah media yang dapat dipakai untuk men-

eliti kondisi kesehatan perusahaan yang 

terdiri dari neraca, perhitungan laba rugi, ikh-

tisar laba ditahan, dan laporan posisi keua-

ngan. Laporan Keuangan dibuat dengan mak-

sud untuk memberikan gambaran atau lapor-

an kemajuan secara periodik dilakukan pihak 

managemen perusahaan yang bersangkutan 

dengan kata lain laporan keuangan bertujuan 

untuk menyediakan informasi yang menya-

ngkut posisi keuangan, kinerja serta posisi 

keuangan kinerja serta posisi keuangan suatu 

perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah 

besar pemakai dalam pengambilan keputusan 

ekonomi. 

 

Profitabilitas  

 Didalam (James C. Van Horne, 2015) 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba pada periode terten-

tu. Laba sering kali menjadi salah satu ukur-

an kinerja perusahaan. Dimana ketika perusa-

haan memiliki laba yang tinggi berarti kiner-

janya baik dan sebaliknya. Laba perusahaan 

selain merupakan indikator kemampuan pe-

rusahaan memenuhi kewajiban bagi para pe-



 

65 
 

nyandang dananya juga merupakan elemen 

dalam penciptaan nilai perusahaan yang 

menunjukkan prospek perusahaan di masa 

yang akan datang. Lebih lanjut Laba juga se-

ring dibandingkan dengan kondisi keuangan 

lainnya, seperti penjualan, aktiva, dan ekui-

tas. Perbandingan ini sering disebut rasio pr-

ofitabilitas. Rasio Profitabilitas yang umum 

digunakan yaitu: 

Profit Margin 

 Menurut  (Kasmir, 2010) Ratio ini me-

nunjukan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba kotor dari setiap rupiah 

penjualan yang berfungsi untuk mengenda-

likan dan menutupi biaya-biaya produksi, bi-

aya modal, biaya operasi, biaya penghasilan, 

dan biaya-biaya lain. 

 Secara sederhana rasio margin laba 

kotor dapat dirumuskan sebagai berikut:  

Profit margin =  
                    

     
 x 100% 

 

Net Profit Margin 

 Menurut  (Kasmir, 2010) Ratio ini  

menunjukan kemampuan manajemen untuk 

menyisihkan margin tertentu sebagai komp-

ensasi yang wajar bagi pemilik perusahaan 

yang tetap menyediakan modal dengan suatu 

resiko. Secara sederhana margin laba bersih 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Net Profit Margin = 
                               

                
 x 100% 

 

Return on Invesment 

Menurut (Kasmir, 2010) Hasil penge-

mbalian investasi atau lebih dikenal dengan 

nama Return on Investment (ROI) atau Re-

turrn on total assets merupakan rasio yang 

menunjukan hasil return atas jumlah aktiva 

yang digunakan dalam perusahaan. ROI juga 

merupakan suatu uuran tentang efektivitas 

manajemen dalam mengelola investasinya. 

 Rumus untuk mencari Return on In-

vestmentdapat digunakan sebagai berikut : 

Return On Investment = 
                              

            
 x 100% 

 

Return on Equity 

Menurut (Kasmir, 2010) Rasio Return 

on Equity memperlihatkan sejauh manakah 

perusahaan mengelola modal sendiri secara 

efektif, serta mengukur tingkat keuntungan 

dari investasi yang dilakukan pemilik modal 

atau pemegang saham perusahaan. 

Rumus untuk mencari Return on  equi-

ty dapat digunakan sebagai berikut : 

Return On Equity =   
                         

                       
 x 100% 

 

Return on Total Asset 

Menurut  (Kasmir, 2010)  Return on 

asset menunjukan kemampuan perusahaan 

dengan menggunakan seluruh aktiva yang 

dimiliki untuk mengahasilan setelah pajak. 

Rasio ini penting bagi pihak manajemen pe-

rusahaan dalam mengelola seluruh aktiva pe-

rusahaan.   

Rumus untuk mencari Return on  eq-

uity dapat digunakan sebagai berikut : 

Return on Asset = 
                         

            
 100% 

 

Rasio Likuiditas 

 Menurut (Sutrisno, 2013) Rasio likuidi-

tas adalah rasio yang menggambarkan ke-

mampuan suatu perusahaan untuk melunasi 

semua kewajiban yang harus segera dipenuhi 

(hutang jangka pendeknya). Perusahaan yang 

mempunyai cukup kemampuan untuk mem-

bayar hutang jangka pendek disebut perus-

ahaan yang likuid sedang bila tidak disebut 

ilikuid. Rasio likuiditas yang umum diperg-

unakan untuk mengukur tingkat likuiditas su-

atu perusahaan antara lain:   

 

 



 

66 
 

Current Ratio   
 Rasio ini membandingkan aktiva lancar 

dengan hutang lancar. Current Ratio mem-

berikan informasi tentang kemampuan aktiva 

lancar untuk menutup hutang lancar. Aktiva 

lancar meliputi kas, piutang dagang, efek, 

persediaan, dan aktiva lainnya. Sedangkan 

hutang lancar meliputi hutang dagang, hu-

tang wesel, hutang bank, hutang gaji, dan hu-

tang lainnya yang segera harus dibayar 

(Sutrisno, 2013). Rumus current ratio ada-

lah:   

Current ratio = 
                              

                                   
 x 100% 

 

Quick Ratio   

 Menurut (Sutrisno, 2013). Quick ratio 

disebut juga acid test ratio, merupakan pe-

rimbangan antara jumlah aktiva lancar diku-

rangi persediaan, dengan jumlah hutang lanc-

ar. Persediaan tidak dimasukkan dalam perhi-

tungan quick ratio karena persediaan meru-

pakan komponen aktiva lancar yang paling 

kecil tingkat likuiditasnya. Quick ratio mem-

fokuskan komponen-komponen aktiva lancar 

yang lebih likuid yaitu: kas, surat-surat ber-

harga, dan piutang dihubungkan dengan hu-

tang lancar atau hutang jangka pendek (Mar-

tono, 2003:56).  

Quick Ratio = 
                                                  

                                   
 x 100% 

 

Cash Ratio   

 Menurut (Sutrisno, 2013). Rasio ini 

membandingkan antara kas dan aktiva lancar 

yang bisa segera menjadi uang kas dengan 

hutang lancar. Kas yang dimaksud adalah ua-

ng perusahaan yang disimpan di kantor dan 

di bank dalam bentuk rekening Koran. Seda-

ngkan harta setara kas (near cash) adalah ha-

rta lancar yang dengan mudah dan cepat da-

pat diuangkan kembali, dapat dipengaruhi ol-

eh kondisi ekonomi Negara yang menjadi do-

misili perusahaan bersangkutan. Rumus unt-

uk menghitung cash ratio adalah:  

Cash Ratio = 
                             

                                  
 x 100% 

 

Rasio Solvabilitas 

Menurut (Sutrisno, 2013) Rasio ini di-

sebut juga Ratio leverage menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban 

– kewajibannya apabila perusahaan di likui-

dasi. Rasio ini dimaksudkan untuk mengukur 

sampai seberapa jauh aktiva perusahaan di-

biayai oleh hutang rasio ini menunjukkan in-

dikasi tingkat keamanan dari para pemberi 

pinjaman (Bank). Rasio ini merupakan per-

bandingan antara hutang lancar dan hutang 

jangka panjang dan jumlah seluruh aktiva 

diketahui. Rasio ini menunjukkan berapa ba-

gian dari keseluruhan aktiva yang dibelanjai 

oleh hutang. 

 Rumus untuk menghitung rasio ini 

adalah: 

Debt to Asset Ratio = 
                         

                           
 x 100% 

 

Penelitian terdahulu 

 Dalam hasil penelitian ini didukung 

oleh penelitian terdahulu yang telah dil-

akukan oleh: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

Peneliti 

Judul Bahan 

Penelitian 

Kesimpulan 

dan Saran 

(Bolek & 

Wiliński, 

2012) 

The influence 

of liquidity on 

Profitability 

of polish con-

struction Sec-

tor companies 

Pertumbuhan 

likuiditas 

keuangan 

berpengaruh 

negatif ter-

hadap 

profitabilitas 

perusahaan 

(Fitri & 

Agus 

Supriyanto, 

 Analysis Of 

Debt To Equi-

ty Ratio, Firm 

cash turno-

ver ber-

pengaruh 
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SE, MM 

Abrar, 

2016) 

Size, Invento-

ry Turnover, 

Cash Turno-

ver, Working 

Capital Turn-

over And Cur-

rent Ratio To 

Profitability 

Company 

(Study On 

Mining Com-

panies Listed 

In Bei Period 

2010-2013) 

positif ter-

hadap profit-

abilitas, se-

dangkan debt 

to equity ra-

tio dan work-

ing capital 

turnover 

berpengaruh 

negative ter-

hadap profit-

abilitas. Firm 

size, invento-

ry turnover 

dan current 

ratio tidak 

berpengaruh 

terhadap 

profitabilitas. 

(Ismail, 

2016) 

Impact of li-

quidity man-

agement on 

profitability of 

pakistani 

firms: a case 

of kse-100 

Index 

Hasil 

penelitian 

menunjukka

n bahwa cur-

rent ratio 

dan longer 

cash conver-

sion cycle 

berpengaruh 

terhadap 

produktifitas 

perusahaan 

(Priharyant

o, 2009) 

Analisis 

pengaruh cur-

rent ratio, 

Inventory 

turnover, debt 

to equity Ra-

tio, dan size 

terhadap Prof-

itabilitas 

Inventory 

Turnover dan 

DER secara 

parsial sig-

nifikan ter-

hadap ROA 

dan current 

ratio menun-

jukkan hasil 

yang tidak 

signifikan 

terhadap 

ROA 

(Satria, 

2016) 

 Pengaruh 

Manajemen 

Likuiditas, 

Manajemen 

Aset Dan  

Manajemen 

Utang Ter-

hadap Laba 

 

Manajemen 

likuiditas, 

manajemen 

aset dan ma-

najemen 

utang ber-

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

laba. 

(Khidmat, 

2014) 

Impact Of Li-

quidity & Sol-

vency On 

Profitability 

Chemical Sec-

tor Of Paki-

stan 

Rasio 

solvabilitas 

memiliki 

dampak 

negatif dan 

sangat 

signifikan 

terhadap 

ROA dan 

ROE. 

 

 

 

(Nugroho, 

2013) 

Analisis 

Pengaruh 

Efesiensi 

Modal Kerja, 

Likuiditas, 

dan Solvabili-

tas terhadap 

Profitabilitas 

Studi Kasus 

pada PT. Tel-

ekomunikasi 

Indonesia, 

Tbk   

Bedasarkan 

hasil 

penelitian ini 

diketahui 

bahwa tidak 

terdapat 

pengarush 

secara signif-

ikan antara 

efesiensi 

modal ker-

ja,likuiditas 

dan solva-

bilitas ter-

hadap profit-

abilitas. 

(Yudhistira

, 2012) 

Pengaruh 

Tingkat 

Likuiditas dan 

Berdasarkan 

hasil pen-

gujian  dapat 
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Solvabilitas 

dan Aktivitas 

terhadap Prof-

itabilitas pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

yang terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

disimpulkan 

bahwa     

Debt to total 

assets dan 

fixed assets 

turnover tid-

ak ber-

pengaruh 

signifi kan 

terhadap 

profitabiltas.  

  (Dini & 

Indarti, 

2010) 

Pengaruh Net 

Profit Margin 

(NPM), Re-

turn On As-

sets (ROA) 

Dan Return 

On Equity 

(ROE) Ter-

hadap Harga 

Saham Yang 

Terdaftar Da-

lam Indeks 

Emiten LQ45 

NPM  tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

harga saham, 

dan ROA 

tidak ber-

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

harga saham, 

ROE (X3) 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

harga saham 

 

Metodologi penelitian  

Tahapan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian adalah studi kasus dengan metode 

deskripstif pada perusahaan, yaitu mengan-

alisa data-data yang disajikan dalam laporan 

tahunan perusahaan yang bersumber dari pe-

rusahaan itu sendiri. Pendekatan yang digu-

nakan dalam penelitian adalah penelitian his-

toris yaitu penelitian terhadap data-data pe-

rusahaan di masa lalu. 

. 

 

Lokasi penelitian  

Lokasi dalam penelitian ini di Bursa 

Efek Indonesia dengan Populasi penelitian 

yang diteliti adalah perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia selama periode 20-

14-2015.  

 

Populasi dan sampel 

Populasi yang digunakan dalam peneli-

tian ini adalah perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk peri-

ode 2014 sampai dengan 2015. Sampel pene-

litian diambil secara purposive sampling, di-

mana sampel harus memenuhi kriteria se-

bagai berikut: 

1. Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia periode 

2014-2015 

2. Memiliki data laporan keuangan periode 

2014-2015 

3. Masuk dalam daftar perusahaan sektor 

perbankan. 

 

Kerangka penelitian 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Analisis regresi linier berganda 

Metode analisis yang digunakan adalah 

regresi Model Linier dengan model  sebagai 

berikut : 

Y = a + b1X1+ b2X2 + e 

Dimana : 

Y  = Rasio Provitabilitas 

H1 

Rasio Solv-

abilitas : 

Debt to Aset 

Ratio 

Rasio Profit-

abilitas : 

Return On 

Asset (ROA) 

Rasio Likuidi-

tas : 

Current Rasio 

H2 
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a  = konstanta 

b1, b2, = koefisien regresi 

X1  = Rasio likuiditas 

X2 = Rasio Solvabilitas 

 

Hasil Penelitian 

Uji deskriptif 

Pengolahan data pada penelitian ini 

menggunakan fasilitas elektronik dengan 

menggunakan SPPS versi 20.0 untuk memu-

dahkan perolehan data sehingga dapat men-

jelaskan variabel – variabel yang diteliti. 

 Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif 

diperoleh sebanyak 24 data observasi berasal 

dari perkalian antara periode penelitian tahun 

2014 sampai dengan 2015 dengan jumlah la-

poran keuangan selama dua tahun. Berikut 

adalah tabel hasil olahan data mengenai sta-

tistik deskripstif : 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Deskriptif 

 

 N Min-

imu

m 

Max-

imum 

Mea

n 

Std. 

Devia-

tion 

ROA 48 -.05 .04 
.014

6 
.01458 

CR 48 .84 3.11 
1.27

08 
.40306 

DAR 48 .74 .92 
.867

5 
.04383 

Valid N 

(listwise) 
48 

    

 

Tabel 4.1 menunjukkan statisktif 

deskriptif masing – masing variabel pene-

litian. Berdasarkan Tabel di atas, hasil pene-

litian dengan menggunakan statistik deskrip-

tif terhadapa return on Asset (ROA) menun-

jukkan nilai minimum -0.05, nilai maksimum 

sebesar 0.04 dengan rata – rata sebesar 0.01-

46 dan standar deviasi sebesar 0,01458. Hasil 

analisa dengan menggunakan statistik desk-

riptif terhadar Total Debt to Aset Ratio 

(DAR). Menunjukkan nilai minimum sebesar 

0.74, nilai maksimum sebesar 0.92 dengan 

rata – rata sebesar 0.8675 dan standar deviasi 

0,4383. Hasil analisis dengan menggunakan 

statistik deskriptif terhadap Current ratio me-

nunjukkan nilai minimum sebesar 0.84, nilai 

maksimum sebesar 3.11 dengan rata – rata 

sebesar 1.2708 dan standar deviasi 0.40306.  

 

Hasil dan pembahasan  

 Analisa regresi linear berganda diguna-

kan untuk mengetahui pengaruh antara varia-

bel independen terhadap variabel dependen, 

adapun hasil uji regresi linier berganda ada-

lah sebagai berikut : 

 

Tabel 4.5 

Regresi linear berganda 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Stand-

ardized 

Coeffi-

cients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Con-

stant) 
.081 .042 

 1.93

4 
.059 

CR .001 .005 .016 .109 .914 

DAR -.078 .048 -.234 

-

1.61

6 

.113 

a. Dependent Variable: ROA 

 Berdasarkan hasil yang telah di-

peroleh dari koefisien regresi di atas, maka 

dapat dibuat suatu persamaan regeresi se-

bagai berikut : 

Y = 0.081 + 0.01 X1– 0.078 X2 

a. Nilai konstanta (a) sebesar 0.081 mempu-

nyai arti bahwa apabila semua variabel in-

dependen sama dengan nol, maka ROA 

bernilai sebesar 0.081. 
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b. Current ratio ( X1 ) mempunyai koefisien 

regresi sebesar 0.001 mempunyai arti se-

tiap kenaikan current ratio sebesar 1 satu-

an maka ROA naik sebesar 0.001 dengan 

asumsi faktor-faktor yang lain tetap atau 

ceteris paribus. 

c. Debt to Aset Ratio ( X2 ) mempunyai ko-

efisien regresi sebesar -0.078, mempunyai 

arti setiap kenaikan Debt to Aset Ratio se-

besar 1 satuan maka ROA akan turun se-

besar -0.078 

 

Pembahasan dan hasil penelitian 

Pengaruh Variabel Likuiditas Terhadap 

Profitabilitas 

 Berdasarkan analisa data dan pengujian 

hipotesis yang dilakukan Likuiditas berpeng-

aruh positif tetapi dan tidak signifikan terha-

dap profitabilitas. Hal ini dilihat dari hasil ni-

lai signifikan variabel likuiditas (CR) adalah 

0.914, dimana ini lebih besar dari 0,05.  Hub-

ungan yang positif antara CR dengan ROA 

mempunyai arti bahwa kenaikan likuiditas 

akan diikuti oleh kenaikan profitabilitas pe-

rusahaan. Berdasarkan hasil pengujian maka 

hipotesis pertama dalam penelitian ini ditol-

ak. 

 

Pengaruh Variabel Solvabilitas Terhadap 

Profitabilitas 

 Berdasarkan analisa data dan pen-

gujian hipotesis yang dilakukan dalam pene-

litian ini, maka dapat diketahui bahwa faktor 

solvabilitas yang diproyeksikan dengan DAR 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan ter-

hadap profitabilitas yang diproyeksikan den-

gan ROA. Hal ini dapat dilihat dengan hasil 

nilai signifikan variabel solvabiltas (DAR) 

adalah 0.113 dimana ini lebih kecil dari 0,05. 

Berdasarkan hasil pengujian maka hipotesis 

Kedua dalam penelitian ini ditolak. 

Kesimpulan  

Berdasarkan latar belakang, landasan teori, 

analisa data dan hasil  pengujian hipotesis, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai beri-

kut: 

1. Likuiditas berpengaruh positif tetapi dan 

tidak signifikan terhadap profitabilitas. 

Hal ini dilihat dari hasil nilai signifikan 

variabel likuiditas (CR) adalah 0.914, di-

mana ini lebih besar dari 0,05. Berdasar-

kan hasil pengujian maka hipotesis per-

tama dalam penelitian ini ditolak 

2. Solvabilitas berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini 

dapat dilihat dengan hasil nilai signifikan 

variabel solvabiltas (DAR) adalah 0.113 

dimana ini lebih kecil dari 0,05. Berdasar-

kan hasil pengujian maka hipotesis Kedua 

dalam penelitian ini ditolak 
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